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Abstrak
Sebagai daerah pesisir yang berbatasan langsung dengan Laut Flores dibagian selatannya, Tanah Maeta
Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton tentu perlu mendapatkan perhatian pemerintah mengingat dalam hal ini
besarnya gelombang laut yang dapat menyebabkan pengikisan pada garis pantai dan ditambah lagi pemukiman
penduduk yang dekat sehingga perlu adanya perencanaan pengamanan untuk daerah sempadan pantai tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi hidro-oseanografi pantai Tanah Maita Kabupaten buton agar
selanjutnya dapat digunakan untuk menganalisa gelombang dengan menggunakan software SMS untuk perencanaan
seawall. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah Metode Deskriptif, dimana yang
dilakukan adalah pengumpulan data primer berupa pengambilan data di lapangan yaitu survey bathimetri dan survey
pasang surut serta pengambilan data sekunder yaitu data angin. Selanjutnya, data yang diperoleh disimulasikan pada
software Surface-water Modelling System 10.0. Berdasarkan hasil dari penelitian di lapangan diperoleh data
kedalaman dan dari perhitungan data pasang surut menunjukkan bahwa Pasang surut terjadi 2 kali yaitu dua kali
pasang dan dua kali surut, yaitu Pasut tipe campuran condong harian ganda (Mixed Tide Prevailing Semi diurnal).
Adapun tunggang pasang surut di lokasi studi adalah 2,18 m. Serta diperoleh presentasi kejadian angin yang paling
besar atau sering terjadi adalah angin yang berhembus dari arah timur. Dari hasil simulasi menunjukkan bahwa
tinggi gelombang signifikan yang terjadi pada eksisting perairan lokasi proyek terjadi di tengah laut yang terjadi
pada zona bangkitan gelombang, jauh sebelum mencapai pesisir, Sedangkan tinggi gelombang maksimal yang
berhasil sampai ke pesisir tidak lebih dari 1,2 m. juga terdapat vektor yang bergerak turbulen serta saling
berpotongan di sekitar area muara sungai.
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Abstract
As coastal areas immediately adjacent to the southern part of Flores Sea, Tanah Maeta in a Pasarwajo’s
District of Buton certainly need to get the government's attention since in this case the ocean waves can cause erosion
on the shoreline and plus settlements close to the need for planning security for the coastal border area. This study
aimed to describe the hydro-oceanographic conditions Tanah Maita’s coast of Buton regency that can then be used
to analyze the wave by using SMS software for planning seawall (coastal building). The research method used in this
paper is descriptive method, which is conducted primary data collection in the form of data collection in the field,
namely survey bathymetry and tidal survey and secondary data retrieval wind data. Furthermore, the data obtained
in the software simulated Surface-water Modeling System 10.0. Based on the results of research in the field of data
obtained from the calculation depth and tide data indicate that the tides occurs 2 times that twice ups and downs
twice, namely Pasut mixed type skew double daily (Mixed Tide Prevailing Semi diurnal). As for riding the ups and
downs in the study area was 2.18 m. As well as the presentation obtained most large wind events or often happens is
the wind that blows from the east. From the simulation results show that significant wave heights occurring in the
waters of the existing project area occurs in the middle of the sea that occurred in the wave generation zone, long
before reaching the coast, while the maximum wave height that made it to the coast is not more than 1.2 m. There is
also a vector that moves turbulent and intersect around the river mouth area.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Desa Tanah Maeta merupakan salah
satu daerah pesisir yang terletak di
Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton.
Sebagai bagian dari ibukota, Tanah Maeta
menjadi daerah pengembangan terutama
yang berhubungan dengan perairan seperti
wisata bahari dan usaha perikanan mengingat
panorama laut yang dimiliki sangat indah dan
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai
nelayan, ditambah lagi keunikan tersendiri
dari daerah ini saat pergantian musim.
Sebagai daerah pesisir yang berbatasan
langsung dengan Laut Flores dibagian
selatannya, tentu kawasan ini perlu mendapat
perhatian pemerintah mengingat besarnya
gelombang laut yang dapat menyebabkan
pengikisan pada garis pantai dan ditambah
lagi pemukiman penduduk yang dekat
sehingga perlu adanya perencanaan yang
tepat untuk pengamanan daerah sempadan
pantai tersebut.
Berdasarkan uraian dari latar belakang
diatas, maka dari itu tujuan yang ingin
dicapai pada penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Mendeskripsikan kondisi hidro-
oseanografi pantai Tanah Maita
Kabupaten buton untuk perencanaan
seawall.
2. Mengetahui hasil analisa gelombang
dengan menggunakan software SMS.
Perumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi hidro-oceanografi
pantai Tanah Maita untuk perencanaan
dinding penahan gelombang atau
seawall ?
2. Bagaimana hasil analisa gelombang
pada kondisi eksisting serta peramalan
berdasarkan data hidro-oceanografi
dengan menggunakan software Surface-
water Modelling System (SMS) ?
Batasan Masalah
Adapun ruang lingkup penulisan yang
dijadikan batasan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui sifat dan karakteristik pantai
serta gelombang laut pada wilayah studi
serta rencana pemanfaatannya.
2. Analisa hidro-oceanografi pantai Tanah
Maeta dengan bantuan aplikasi
komputer yaitu SMS 10.0 dengan
pengolahan data – data yang lebih
spesifik yang akan digunakan untuk
pemodelan gelombang.
Batasan Masalah
Untuk mengetahui karakteristik Hidro-
oceanografi serta kinerjanya terhadap tingkat
kestabilan pantai Tanah Maeta, sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
bagi perencanaan pengembangan daerah
tersebut selanjutnya.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Hidro-oceanografi adalah studi ilmiah
mengenai bumi yang ditutupi oleh air dan
juga lingkungannya. Sasarannya adalah
memperluas pengertian manusia mengenai
semua aspek kelautan, sifat antara tingkah
laku air, flora dan fauna dalam alam laut,
interaksi udara diatasnya serta bentuk dan
struktur air laut itu sendiri (Hutabarat dan
Evans, 1985).
Pasang Surut
Fenomena pasang surut diartikan
sebagai naik turunnya muka laut secara
berkala akibat adanya gaya tarik benda-benda
angkasa terutama matahari dan bulan
terhadap massa air di bumi (Pariwono,
1989). Lebih jauh Dronkers (1964),
menjelaskan pasang surut laut merupakan
suatu fenomena pergerakan naik turunnya
permukaan air laut secara berkala yang
diakibatkan oleh kombinasi gaya gravitasi
dan gaya tarik menarik dari benda-benda
astronomi terutama oleh matahari, bumi dan
bulan.
Meskipun masa bulan jauh lebih kecil
dari masa matahari, tetapi karena jaraknya
terhadap bumi jauh lebih dekat, maka
pengaruh gaya tarik bulan terhadap bumi
lebih besar dari pada pengaruh gaya tarik
matahari. Gaya tarik bulan yang
mempengaruhi pasang surut adalah 2,3 kali
lebih besar dari pada gaya tarik matahari.
Tipe Pasang Surut
Menurut Bambang Triatmojo (1999)
pasang  surut yang terjadi di berbagai  daerah
dibedakan menjadi empat tipe yaitu :
1) Pasang surut harian ganda (semi diurnal
tide), dimana dalam satu hari terjadi dua
kali air pasang dan dua kali air surut
dengan tinggi yang hampir sama dan
pasang surut terjadi  secara  berurutan  dan
teratur. Periode  pasang  surut  rata-rata
adalah 12 jam 24 menit.
2) Pasang surut harian tunggal (diurnal tide),
Pasang surut tipe ini apabila dalam satu
hari terjadi satu kali air pasang dan satu
kali air surut dengan periode pasang surut
24 jam 50 menit.
3) Pasang surut campuran condong ke harian
ganda (mixed tide prevailing semi
diurnal), Pasang surut tipe ini apabila
dalam satu hari terjadi dua kali air pasang
dan dua kali air surut, tetapi tinggi dan
periodenya berbeda.
4) Pasang   surut   campuran   condong   ke
harian   tunggal   (mixed  tide prevailing
diurnal), Pada tipe ini dalam satu hari
terjadi satu kali air pasang dan satu kali air
surut,  tetapi  kadang-kadang  untuk
sementara  waktu  terjadi  dua  kali pasang
dan  dua  kali  surut  dengan  tinggi  dan
periode  yang  sangat berbeda.
Mengingat elevasi muka air laut selalu
berubah setiap saat, maka diperlukan  suatu
elevasi  yang  ditentukan  berdasarkan  data
pasang  surut yang  dapat  digunakan   sebagai
pedoman   di  dalam  perencanaan   suatu
bangunan pantai. Beberapa elevasi tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Muka air tinggi (high water level/HWL),
yaitu muka air tertinggi yang dapat
dicapai pada saat air pasang dalam suatu
siklus pasang surut.
2. Muka air rendah (low water level/LWL),
yaitu kedudukan air terendah yang
dicapai pada saat air surut dalam suatu
siklus pasang surut.
3. Muka air tinggi rata-rata (mean high
water/MHWL), yaitu rata-rata dari muka
air tinggi selama 19 tahun.
4. Muka air rendah  rata-rata (mean low
water level/MLWL), yaitu rata-rata dari
muka air rendah selama periode 19
tahun.
5. Muka air rata-rata (mean sea level/MSL),
yaitu muka air rata-rata antara muka air
tinggi rata-rata dan muka air rendah rata-
rata. Elevasi ini digunakan sebagai
referensi untuk elevasi daratan.
6. Muka air tinggi tertinggi (highest high
water level/HHWL), yaitu muka air
tertinggi pada saat pasang surut
purnama/ bulan mati.
7. Muka air rendah terendah (lowest low
water level/ LLWL), yaitu air terendah
pada saat pasang surut purnama.
Gambar 1. Elevasi Muka Air Laut
Angin
Angin terjadi akibat adanya perubahan
ataupun perbedaan suhu antara suatu tempat
dengan tempat yang lain. Salah satu contoh
yang dapat diambil adalah perubahan suhu
yang terjadi antara daratan dan lautan.
Daratan cenderung lebih cepat menerima dan
melepaskan panas. Oleh sebab itu, maka
siang hari terjadi angin laut yang diakibatkan
oleh naiknya udara daratan yang digantikan
1)
oleh udara dari laut. Dan pada malam hari
terjadi sebaliknya, yaitu terjadi angin darat
yang diakibatkan oleh naiknya udara di laut
dan digantikan oleh udara dari darat.
Data angin yang digunakan untuk
peramalan gelombang adalah data di
permukaan laut pada lokasi pembangkitan.
Data dapat diperoleh dari pengukuran
langsung di atas permukaan laut atau
pengukuran di darat di dekat lokasi
peramalan yang kemudian di konversi
menjadi data angin di laut. Dari data angin
yang diperoleh kemudian disajikan dalam
bentuk tabel (ringkasan) atau diagram yang
disebut mawar angin (Wind Rose). Dengan
mawar angin ini maka karateristik angin
dapat dibaca. Penyajian tersebut dapat
diberikan dalam bentuk bulanan, tahunan
atau untuk beberapa tahun pencatatan.
Gambar 2. Contoh Mawar Angin
Fetch
Fetch adalah panjang keseluruhan suatu
daerah dimana gelombang dibangkitkan oleh
angin dan mempunyai arah dan kecepatan
yang konstan. Di dalam peninjauan
pembangkitan angin di laut, fetch dibatasi
oleh bentuk daratan yang mengelilingi laut.
Di daerah pembentukan gelombang,
gelombang tidak hanya dibangkitkan dalam
arah yang sama dengan arah angin tetapi juga
dalam berbagai sudut terhadap arah angin.
Feff =
∑ ∝∑ ∝ ………………… (2.1)
dengan :
Feff : fetch rerata efektif (km)
Xi : panjang segmen fetch yang di ukur
dari titik observasi gelombang ke
ujung akhir fetch (km)
α : deviasi pada kedua sisi dari arah
angin, dengan menggunakan
pertambahan 6o sampai sudut
sebesar 42o pada kedua sisi dari
arah angin.
Gambar 3. Contoh Peramalan Fetch
(Bambang Triatmojo, 1999)
Gelombang
Gelombang adalah pergerakan naik
turunnya air laut disepanjang permukaan air.
Dalam hal ini bentuk gelombang yang umum
dipakai adalah gelombang angin dan
gelombang pasang surut. Gelombang
biasanya menimbulkan energi untuk
membentuk pantai, menimbulkan arus dan
transpor sedimen sepanjang pantai, serta
menyebabkan gaya–gaya yang bekerja pada
bangunan pantai. Bentuk gelombang laut ini
sangat komplek dan sulit digambarkan secara





Refraksi adalah pembelokan arah
gelombang yang terjadi karena perubahan
kedalaman laut. Pada daerah yang
mempunyai kedalaman lebih  besar dari
setengah panjang gelombang (laut dalam)
gelombang menjalar tanpa dipengaruhi
kedalaman dasar laut. Tetapi di laut transisi
dan laut dangkal dasar laut mempengaruhi
gelombang.
Refraksi berpengaruh dalam pembahasan
tentang teori gelombang disebabkan hal-hal
sebagai berikut :
1. Refraksi dipakai untuk menentukan
tinggi gelombang dan arah gelombang
dalam variasi kedalaman pada suatu
kejadian atau kondisi gelombang.
2. Perubahan arah gelombang akan
menyebabkan perbedaan energi
gelombang, dimana energi gelombang
ini akan mempengaruhi gaya yang
bekerja pada struktur.
3. Refraksi dapat menyebabkan terjadinya
perubahan pada dasar pantai yang
berpengaruh pada erosi dan endapan dari
sedimen.
4. Bathimetri pantai suatu daerah secara
umum dapat digambarkan dengan
analisa fotografi dari refraksi
gelombang.
Gambar 4. Refraksi Gelombang
b. Refraksi Gelombang
Difraksi gelombang adalah suatu
gelombang datang terhalang oleh suatu
rintangan seperti pulau atau bangunan
pemecah gelombang, maka gelombang akan
membelok di sekitar ujung rintangan dan
masuk ke daerah terlindung di belakangnya.
Dalam difraksi, terjadi transfer energi dalam
arah tegak lurus penjalaran gelombang
menuju daerah yang terlindung. Biasanya
tinggi gelombang akan berkurang di
sepanjang puncak gelombang menuju daerah
yang terlindung.
Transfer energi ke daerah  terlindung
menyebabkan terbentuknya gelombang di
daerah tersebut, meskipun tidak sebesar
gelombang di luar daerah terlindung
(Triatmodjo, 1999).
Gambar 5. Difraksi Gelombang
c. Gelombang Pecah
Gelombang yang menjalar dari laut
dalam menuju pantai mengalami perubahan
bentuk karena adanya pengaruh perubahan
kedalaman laut. Pengaruh kedalaman laut
mulai terasa pada kedalaman lebih kecil dari
setengah kali panjang gelombang.
Di laut dalam profil gelombang adalah
sinusoidal, semakin menuju ke perairan yang
lebih dangkal puncak gelombang semakin
tajam dan lembah gelombang semakin datar.
Selain itu kecepatan dan panjang gelombang
berkurang secara berangsur–angsur
sementara tinggi gelombang bertambah.
Gelombang pecah dipengaruhi oleh
kemiringannya, yaitu perbandingan antara
tinggi dan panjang gelombang.
4)
5)
d. Peramalan Tinggi Gelombang
Peramalan data gelombang di laut dalam
(tinggi dan periode gelombang), dapat
didasarkan pada faktor tegangan angin / wind
stress factor (UA) dan panjang fetch (F),
selanjutnya dilakukan peramalan gelombang
di laut dalam dengan menggunakan grafik
peramalan gelombang. Dari grafik peramalan
gelombang, apabila panjang fetch (F), faktor
tegangan angin (UA) dan durasi diketahui,
maka tinggi dan periode gelombang
signifikan dapat dihitung (Triatmodjo, 1999).
Pembentukan gelombang di laut dalam
dianalisis dengan formula-formula empiris
yang diturunkan dari model parametrik
berdasarkan spektrum gelombang (Shore
Protection Manual, 1984). Prosedur
peramalan tersebut berlaku baik untuk
kondisi fetch terbatas (fetch limited
condition) maupun kondisi durasi terbatas















































Hmo : tinggi gelombang signifikan
menurut energi spektral
Tp : perioda puncak gelombang
td : durasi angin bertiup (detik)
Feff : panjang fetch efektif (m)
g : percepatan gravitasi bumi
= 9,81 m/det2
UA : wind stress factor (m/det)
Gambar 6. Grafik Peramalan Gelombang
(SPM 1984 Vol 1-1)
Simulasi Model Matematik dengan
Software SMS (Surface-water Modelling
System)
Surface–water Modelling System (SMS)
adalah sebuah wadah yang komprehensif
bagi pengguna grafis untuk model
permukaan satu dan dua dimensi air. SMS
menyediakan alat preprocessing SIG
berbasis grafis untuk mengotomatisasi  mesh
dan proses pemodelan, visualisasi dan alat
pengolahan pasca untuk meninjau hasil dan
presentasi. SMS memasukkan berbagai
model hidrolik dan pantai untuk aplikasi
termasuk analisis aliran sungai, kontaminan
dan angkutan sedimen, banjir pedesaan dan
perkotaan, muara dan pemodelan teluk,
sirkulasi pesisir pantai dan pemodelan
gelombang.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Bathimetri
Hasil dari survey bathimetri yang
dilaksanakan pada tanggal 10 November
2014 menggunakan alat GPSmap 585C
Sounder menghasilkan data kedalaman laut
dalam satuan meter. Data tersebut merupakan
data titik dasar laut dengan koordinat
horisontal dengan sistem koordinat UTM dan
kedalaman air laut pada saat itu, disertai
dengan data waktu pengukuran titik yang
dinyatakan dalam jam, menit dan detik
pengukuran. Data kedalaman yang
6)
merupakan data kedalaman terhadap muka
air laut perlu dihitung dengan mengoreksi
ketinggian air laut akibat pengaruh pasang
surut. Muka surutan yang dijadikan referensi
adalah muka air rerata MSL, dengan elevasi
MSL dihitung berdasarkan data pengamatan
pasang surut 15 piantan dengan metoda
analisis Least Square.
Analisis Pasang Surut
Hasil pengamatan pasang surut 15 hari
(9 Agustus – 23 Agustus 2014) dengan
interval waktu 1 jam, dengan pembacaan
elevasi muka air bedasarkan acuan titik nol
adalah titik nol rambu pasang surut
(peilschaal).
Berdasarkan nilai Formzhal, maka
kriteria pasang surut adalah Pasut tipe
campuran condong harian ganda (Mixed Tide
Prevailing Semi diurnal).
Dari persamaan Formzhal diatas, tipe
pasang surut ditentukan melalui kriteria
berikut :
F < 0,25 :Pasut harian ganda (semi diurnal
tide). Dalam satu hari terjadi dua
kali pasang dan dua kali air surut
dengan ketinggian hampir sama.
0,25 < F < 1,5: Pasut campuran, condong
harian ganda (mixed tide
prevailing semi diurnal). Dalam
1 hari terjadi 2 kali air pasang dan
2 kali surut dengan ketinggian
yang berbeda.
1,5 < F < 3,0 : Pasut campuran, condong
harian tunggal (mixed tide
prevailing diurnal). Dalam 1 hari
terjadi 1 kali air pasang dan 1 kali
air surut.
F > 3,0 : Pasut harian tunggal (diurnal
tide). Dalam satu hari terjadi satu
kali air pasang dan satu kali air
surut.
Dengan menggunakan data pengamatan
dan hasil prediksi elevasi muka air, maka
perbandingan grafik elevasi muka air sebagai
fungsi waktu antara data pengamatan dan
hasil prediksi yang diperoleh adalah sebagai
berikut :
Gambar 7. Grafik Pasang Surut Air laut di
Perairan Tanah Maeta
Analisis Data Angin
Dari data angin hasil pengukuran,
selanjutnya dilakukan analisis untuk
mendapatkan beberapa parameter penting,
yakni arah angin yang dominan, kecepatan
angin pada berbagai arah dan kecepatan
angin rata-rata sebagai fungsi dari arah
hembusan angin. Dari hasil analisis data
angin, diperoleh persentasi kejadian angin





U 0 0 0
TL 45 7 5.69
T 90 41 33.33
TG 135 16 13.01
S 180 8 6.5
BD 225 19 15.45
B 270 29 23.58
BL 315 3 2.44
Jumlah 123 100
Tabel 1. Persentasi kejadian angin
berdasarkan arah datangnya di lokasi studi
Sekalipun persentase angin dari arah
barat dan barat daya cukup besar, tetapi tidak
berpotensi menimbulkan gelombang.
Berdasarkan arah fetch gelombang arah mata
angin yang membangkitkan gelombang ada
tiga yaitu Timur, Tenggara dan Selatan.
Selain penyajian data angin dalam bentuk
tabulasi, juga disajikan dalam bentuk mawar






















Grafik Pasang Surut Sampolawa
Kabupaten Buton
Data Asli MSL LWS
7)
Gambar 8. Mawar Angin (wind rose) di
perairan Tanah Maeta dari tahun 1999-2009
Fetch
Berdasarkan kondisi geografis lokasi
studi, arah angin yang berpotensi
membangkitkan gelombang di lokasi studi
adalah angin yang bertiup dari arah timur,
tenggara dan selatan. Oleh sebab itu, dalam
penentuan fetch efektif, hanya ketiga arah
tersebut yang diperhitungkan. Adapun
penentuan fetch pada lokasi studi, disajikan
pada gambar berikut :
Gambar 9. Penentuan fetch pada lokasi studi
Peramalan Gelombang
Dari hasil hindcasting diperoleh nilai
tinggi gelombang signifikan maksimum di
laut dalam. Dari nilai tinggi gelombang
signifikan maksimum pertahun dan per arah
ini kemudian dilakukan analisis harga
ekstrim dan analisis frekuensi gelombang









1 1999 Timur 3.58 9.71
2 2000 Timur 3.98 10.06
3 2001 Timur 4.26 10.29
4 2002 Tenggara 4.04 10.17
5 2003 Timur 3.58 9.71
6 2004 Timur 3.98 10.06
7 2005 Tenggara 3.64 9.82
8 2006 Tenggara 3.64 9.82
9 2007 Timur 3.73 9.84
10 2008 Timur 3.98 10.06
11 2009 Timur 2.71 8.85
Tabel 2. Tinggi Gelombang dan Periode
Puncak Pantai Tanah Maita
Hasil Analisis Simulasi Model Matematik
Kondisi gelombang yang paling penting
untuk keperluan studi perencanaan dan
evaluasi pekerjaan meliputi tinggi
gelombang, periode gelombang dan arah
gelombang dominan. Biasanya parameter-
parameter gelombang tersebut diperoleh dari
model transfromasi gelombang yang
mentransformasikan data gelombang dari
laut dalam ke daerah dekat pantai. Selama
perambatannya dari laut dalam ke dekat
pantai, parameter-parameter gelombang
tersebut mengalami perubahan karena
pengaruh perubahan kedalaman serta kondisi
di dekat pantai, misalnya pengaruh dari
bangunan-bangunan pantai.
Dalam studi ini digunakan model
gelombang BOUSS2D yang dikembangkan
oleh University of Maine bekerja sama
dengan U.S. Army Corpsof Engineers,
Waterways Experiment Station. BOUSS2D
adalah model prediksi gelombang yang
serbaguna. Model ini dapat digunakan untuk
memperkirakan pola gelombang di dalam
kolam pelabuhan, daerah pantai terbuka,
muara sungai, dan di sekitar bangunan pantai.
BOUSS2D adalah model finite elemen yang
dihubungkan dengan model SMS (Surface-
water Modelling System) untuk
mengefisienkan pre dan post-processingnya.
8)
9)
Pada kajian ini digunakan model BOUSS2D
untuk simulasi pola gelombang di perairan
Pantai Tanah Maita.
1) Penginputan bathymetri perairan lokasi
dari hasil survei
Gambar 10. input data hasil pengukuran
bathimetri dan garis pantai
2) Pembuatan batas model
Gambar 11. Batas model perairan dan
daratan daerah eksisting
3) Running model
Gambar 12. arah datang gelombang
Dari hasil simulasi menunjukkan bahwa
tinggi gelombang signifikan yang terjadi
pada eksisting perairan lokasi proyek terjadi
di tengah laut yang terjadi pada zona
bangkitan gelombang, jauh sebelum
mencapai pesisir ditunjukkan dengan warna
kontur hijau kebiruan. Sedangkan tinggi
gelombang yang berhasil sampai ke pesisir
sekitar 0 – 0,6 m dan 0,6 – 1,2 m.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Karakteristik pantai Tanah Maita dari
pengujian dan analisa data :
 Tunggang pasang surut untuk data
perencanaan (MHWL – MLWL) = 218
cm.
 Hasil hindcasting diperoleh data
rencana gelombang tertinggi di arah
Timur sebesar 4,26 meter.
2. Berdasarkan hasil simulasi gelombang
dengan software S.M.S., diketahui bahwa
tinggi gelombang signifikan yang terjadi
pada eksisting perairan lokasi penelitian
terjadi di tengah laut pada zona bangkitan
gelombang, jauh sebelum mencapai
pesisir ditunjukkan dengan warna kontur
hijau kebiruan. Sedangkan tinggi
gelombang yang berhasil sampai ke
pesisir sekitar 0 – 0,6 m dan 0,6 – 1,2 m
dengan model penjalaran gelombang dari
timur ke arah barat. Jadi untuk
perencanaan dinding penahan gelombang
dalam hal ini adalah seawall, maka
sebaiknya digunakan tinggi gelombang
maksimum yang sampai ke daerah pesisir
pantai yaitu 1,2 m.
5. SARAN
1. Dalam melakukan suatu studi tentang
pemodelan hidro-dinamika dengan
simulasi Software SMS sebaiknya hasil
yang diperoleh di bandingkan dengan
perhitungan secara manual  (cara
analisis) sehingga diperoleh
perbandingan untuk menghasilkan
output yang lebih teliti.
2. Hasil analisa Hidro-oceanografi pantai
Tanah Maita dengan menggunakan









pesisir di daerah yang bersangkutan.
3. Fungsi Laboratorium Komputer di
Jurusan teknik Sipil Fakultas Teknik





penggunaan software serta pengadaan
modul dalam membantu proses
pengerjaan tugas akhir yang
menggunakan sarana software khusus
keilmuan Teknik Sipil dalam
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